5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari beberapa pengujian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.2.

1.

Tingkat koefisiensi determinasi (R2) sebesar 30.9% yang menunjukkan bahwa
sumbangan atau kontribusi dari tekanan ketaatan, kompleksitas tugas,
pengalaman audit dan perilaku etis terhadap Audit Judgment tidak terlalu
besar,

Variabel tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, pengalaman audit dan perilaku
etis berpengaruh secara simultan terhadap Audit Judgment.

Secara parsial, variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Audit
Judgment terdapat pada variabel Pengalaman Audit dan Perilaku Etis.
Sedangkan variabel tekanan Kketaatan dan kompleksitas tugas tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel dependennya yakni Audit

Judgment.

Keterbatasan dan rekomendasi
Penelitian ini hanya dilakukan pada auditor eksternal di KAP yang tercatat di

Direktorat 1Al Surabaya dan sampel yang digunakan berjumlah sedikit, untuk
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penelitian selanjutnya bisa memperluas ruang lingkup penelitian serta
menambah sampel lebih banyak.

Penelitian ini tidak membeedakan responden berdasarkan posisi mereka di
KAP (Yunior, Senior dan Supervisor), untuk penelitian selanjutnya
hendaknya menambah kriteria tersebut dalam instrument yang digunakan.
Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga
bulan Mei 2014, sehingga banyak auditor yang tidak menerima kuesioner
yang disebar dikarenakan pada bulan-bulan tersebut auditor sedang
mengalami masa-masa sibuk, sebaiknya untuk peneliti selanjutnya tidak
melakukan penyebaran pada bulan-bulan tersebut.

Mengingat dalam hasil penelitian ini variabel pengalaman audit dan perilaku
etis adalah variabel yang dominan, hendaknya variabel ini tetap diikutkan
dalam penelitian selanjutnya.

Dari hasil koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa sumbangan dari
variabel independen sterhadap variabel tidak terlalu besar, hendaknya
penelitian selanjutnya menambah variabel independen lain yang dapat

mempengaruhi Audit Judgment sebagai bentuk pengembangan penelitian.
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